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ABSTRAK

ANALISIS MANAJEMEN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
@PEMPROVLAMPUNG_ SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI
PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG SELAMA COVID-19

Oleh

SAUSAN HUSNADIA MACAN

Semakin maraknya penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari
menjadikan pemerintah untuk turut terjun menggunakan media sosial dalam
menjalankan pemerintahannya. Hal tersebut terbukti oleh digunakannya media
sosial sebagai media komunikasi oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan yang
bertugas melakukan dokumentasi dan publikasi kegiatan pimpinan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen media sosial
yang dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan untuk melakukan
publikasi kegiatan pimpinan terlebih selama masa pandemi Covid-19. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara
mendalam terhadap pengelola media sosial Instagram @pemprovlampung_ serta
observasi dan studi dokumen pada Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan.

Hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan terhadap manajemen
media sosial akun Instagram @pemprovlampung_ menggunakan teori 4 tahap
Manajerial Media Sosial yang dikemukakan oleh Cutlip & Center adalah
pengelolaan media sosial yang dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan
pra dan pasca pandemi memiliki kesamaan dengan beberapa penyesuaian. Dari
ke-empat tahapan yang dikemukakan oleh Cutlip & Center, banyak yang sudah
dipenuhi namun aspek pelaksanaan komunikasi terutama komunikasi dua arah
yang dapat dilakukan di media sosial Instagram antara pimpinan dan masyarakat
belum terpenuhi. Kegiatan manajemen yang dilaksanakan belum berjalan secara
optimal karena terikat regulasi dan birokrasi yang berlaku.

Kata kunci : manajemen media sosial; humas pemerintahan; Instagram,
dokumentasi pimpinan



ABSTRACT

ANALYSIS OF SOCIAL MEDIA MANAGEMENT INSTAGRAM
@PEMPROVLAMPUNG_ AS A COMMUNICATION MEDIA OF LAMPUNG
PROVINCIAL GOVERNMENT DURING COVID-19

By

SAUSAN HUSNADIA MACAN

The massive use of social media in daily activities caused the government to be
part of social media while running the government. This is proven by the utilize of
social media as a communication media by sub section of governance
documentation that tasked to documenting and publicating all the activities of the
governance. The purpose of this study is to determine how to manage social
media run by government, sub section of governance documentation, to
publicating every activities of governance especially during pandemic Covid-19.
The research methode uses a qualitative approach by interviewing the manager of
social media Instagram @pemprovlampung_ also observing and studying the
document of sub section of governance documentation.

The outcome from analyzing data of this study about social media management
Instagram account @pemprovlampung_ using four step public relation process by
Cutlip and Center are that the management of social media carried out by the
governtment before and after pandemic has similiarities with several adjustment.
From the four step public relation process by Cutlip and Center, most of the
processes are successfully fulfilled by sub section of governance documentation.
However, in the 3™ process which is communication implementation especially
two way communication process that could possibly happened in social media
Instagram between governance and the society has not been met. Because of the
regulations and bureaucracy system, the management activities have not been
able to carried out optimally.

Keywords: management social media; government public relations; Instagram;
governtment documentation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia digital dalam beberapa tahun terakhir menghadirkan
berbagai macam teknologi yang memberika kemudahan untuk mengakses
berbagai macam informasi. Digitalisasi yang terjadi tentu saja tidak terlepas dari
penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial didefinisikan
olenh Boyd (dalam Nasrullah, 2015) sebagai kumpulan perangkat lunak yang
memberi peluang bagi individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi,
berkomunikasi, dan dalam beberapa kasus tertentu saling berkolaborasi atau

bermain.

Kekuatan media sosial berupa user-generated content (UGC) dimana konten
dihasilkan oleh pengguna, bukan dihasilkan oleh editor sebagaimana biasa
ditemukan pada instansi media massa. Twitter, Instagram, Path, Facebook, dan
lain-lain merupakan contoh media sosial yang memiliki fungsi dan fitur beragam
dengan ciri khas masing-masing. Namun, pada intinya fungsi dari sosial media
adalah memfasilitasi para penggunanya untuk berkomunikasi dan berkolaborasi

antara satu dengan sama lain tanpa hambatan berupa ruang dan waktu.

Berdasarkan data oleh We Are Social, jumlah pengguna internet di Indonesia pada
Januari 2023 mencapai 212,9 juta atau sebanyak 77% dari total populasi.
Mayoritas pengguna internet menyatakan alasan utama penggunaan internet
adalah untuk mencari informasi. Dalam survey yang dilakukan oleh APJII pada
tahun 2017 menyatakan bahwa media sosial merupakan layanan yang paling

banyak diakses menggunakan internet kedua. Semakin banyaknya pengguna



internet dan media sosial ini membuat pemerintah untuk ikut serta menggunakan

media sosial dalam menjangkau masyarakat.

Widiastuti  (2018) menyatakan bahwa media sosial untuk pemerintahan
merupakan salah satu inovasi bagi pemerintah dalam rangka memaksimalkan
penggunaan teknologi yang dapat menjadi jalan keluar permasalahan-
permasalahan yang ada di masyarakat. Menurutnya, media sosial dapat
mendorong efisiensi pemerintah, memulihkan kepercayaan masyarakat yang
turun, menghadapi perkembangan jaman, hingga sebagai media komunikasi krisis.

Contoh nyata dari fungsi media sosial bagi pemerintah adalah sebagai media
komunikasi krisis yang digunakan saat pandemi Covid-19. Kemunculan
Coronavirus Disease atau yang lebih dikenal dengan Covid-19 di Indonesia pada
bulan Maret 2020 menyebabkan kepanikan masyarakat. Peran pemerintah sebagai
regulator dan administrator harus tetap berjalan apapun situasi dan kondisi yang
sedang dihadapi. Salah satu cara agar tetap terkoneksi dengan masyarakat
ditengah keterbatasan interaksi dalam upaya pengendalian pandemi ini adalah

menggunakan media sosial sebagai media komunikasi.

Upaya yang dilakukan pemerintah melalui media sosial berupa penyebaran
informasi terkait pandemi seperti persebaran virus, jumlah pasien terinfeksi,
jumlah kematian, dan informasi lainnya sehingga mudah di akses oleh
masyarakat. Untuk menyediakan infomasi tersebut, humas pemerintahan selaku
pengelola media sosial harus sigap dalam penyediaan informasi yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Menurut Lattimore (dalam Lubis, 2012), fungsi paling dasar
humas dalam pemerintahan adalah membantu menjabarkan dan mencapai tujuan
program pemerintahan, meningkatkan sikap responsif pemerintah, serta memberi

publik informasi yang cukup untuk dapat melakukan pengaturan diri sendiri.

Sebelum teregistrasi sebagai sebuah Biro Administrasi Pimpinan seperti saat ini,
pemerintah daerah utamanya Provinsi Lampung membentuk sebuah biro yang
menjalankan fungsi dan tugas dari seorang humas, yaitu Biro Humas dan
Protokol. Namun, sesuai dengan adanya Permendagri No.05 Tahun 2019, Biro

Humas dan Protokol melakukan reformasi menjadi Biro Administrasi Pimpinan



yang membawahi 3 bagian, yaitu Bagian Tata Usaha, Bagian Materi dan
Komunikasi Pimpinan, dan Bagian Protokol. Ketiga bagian tersebut berkoordinasi
dalam menjalankan tugasnya mengambil alih peran humas pemerintah untuk

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat yang ingin dilayani.

Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan memegang peranan penting dalam melakukan
publikasi dan dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan sebagai bentuk
transpransi atau keterbukaan pemerintah. Media komunikasi yang dipilih oleh Sub
Bagian Dokumentasi Pimpinan untuk menjangkau masyarakat adalah media
sosial. Penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah
satu faktor pendorong alasan penggunaan media sosial sebagai salah satu saran
publikasi yang dilakukan agar masyarakat dapat dengan mudah menjangkau dan
mencari berbagai informasi terkait Pemerintah Lampung utamanya kegiatan yang
dilakukan oleh Gubernur, Wakil Gubernur, Sekretaris Daerah, dan berbagai

informasi dan kegiatan terkait kemajuan Lampung.

Untuk menghasilkan informasi yang optimal, dibutuhkan pengelolaan atau
manajemen media sosial yang baik oleh pihak Sub Bagian Dokumentasi
Pimpinan. Manajemen tersebut meliputi empat tahapan vyaitu, fact finding
(penemuan fakta), perencanaan dan pemrograman, pelaksanaan komunikasi, dan
evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut esensial untuk dilaksanakan meskipun saat
komunikasi krisis terjadi, dibutuhkan penyesuaian kembali dalam pelaksanaan
keempat tahapan tersebut. Pengelolaan media sosial selama masa pandemi tentu
memiliki tantangan tersendiri bagi humas pemerintahan. Tuntutan informasi dan
tanggung jawab dalam melaksanakan pelayanan publik tentunya memberikan

tekanan terhadap Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan selaku humas pemerintahan.

Maka, berdasarkan latar belakang tersebut, terkait bagaimana humas
pemerintahan Provinsi Lampung melakukan penyesuaian manajemen media sosial
sebagai media komunikasi di tengah komunikasi krisis masa pandemi, peneliti
tertarik untuk mengetahui manajemen media sosial melalui 4 tahapan manajerial
Cutlip and Center selama masa pandemi yang dilakukan oleh Sub Bagian

Dokumentasi Pimpinan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya ialah bagaimana manajemen media sosial yang
dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan dalam mengelola akun media
sosial Instagram @pemprovlampung_ sebagai media komunikasi pada masa
pandemi COVID-19 2021?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan
media sosial Instagram @pemprovlampung_ sebagai media komunikasiyang
dikelola oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan Pemerintah Provinsi Lampung
selama pandemi COVID-19 tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan, manfaat dari

penelitian ini antara lain :

1. Secara Teoritis
Penelitian yang dilaksanakan akan membahas manajemen media sosial
Instagram @pemprovlampung_ sebagai media komunikasi yang digunakan
Pemerintah Provinsi Lampung pada masa pandemi COVID-19 tahun 2021
sehingga dapat mengetahui bagaimana manajemen media sosial utamanya
Instagram oleh humas pemerintah selama pandemi COVID-19 dan dapat
menjadi referensi untuk pembacanya terutama para praktisi humas

pemerintahan.

2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian yang dilakukan untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis terkait Humas Pemerintahan utamanya dalam manajemen
sosial media dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata
satu (S1) pada Jurusan llmu Komunikasi Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik

di Universitas Lampung



1.5 Kerangka Pikir

Agar media sosial dapat digunakan secara maksimal, dibutuhkan manajemen yang
baik oleh pihak pengelola media sosial tersebut. Media sosial dapat menjadi
sebuah media komunikasi dan hal tersebut juga berlaku bagi instansi
pemerintahan. Peran panggota Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan sebagai
praktisi humas Pemerintah Provinsi Lampung dalam pengelolaan dan produksi
konten media sosial sangat penting. Konten media yang baik dapat menarik minat
pengikut dari akun media sosial tersebut. Benefit yang didapat dari pengelolaan
media sosial sebagai media komunikasi yang baik adalah meningkatnya

kepercayaan masyarakat.

Dampak penggunaan media sosial yang paling terasa adalah saat pandemi
COVID-19 merajalela dan memaksa masyarakat mengurangi interaksi secara
langsung antar tiap individu. Salah media komunikasi dan informasi adalah
melalui media sosial. Terdapat sebuah teori yang dapat menjadi acuan
pengelolaan media sosial yang yaitu Teori Manajerial yang dikemukakan oleh
Cutlip & Center. Berdasarkan teori tersebut, dapat diketahui bagaimana
manajemen media sosial yang dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan

selaku humas pemerintahan Provinsi Lampung.

Bersadarkan kerangka konseptual diatas, maka peneliti menggambarkan alur

pemikiran dalam bentuk bagan yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
(Sumber : Diolah oleh Peneliti)
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2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan serta tolak ukur untuk mempermudah penulis dalam menyusun
penelitian ini. Penelitian yang menjadi sumber referensi penulis digunakan
sebagai tumpuan agar tidak ada plagiarisme dan agar penulis tidak membuat
kesalahan yang sama dengan apa yang dilakukan oleh peneliti — peneliti
terdahulu. Penulis melakukan analisa penelitian terdahulu sebagai bahan acuan
penelitian yang akan dilakukan terkait manajemen sosial media menggunakan

teori SoMe Regina Luttrell.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik

Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik Vol. 25 No. 2

Proses Pengelolaan Media Sosial Pemerintah : Manfaat

Judul Jurnal Penelitian Dan Risiko

Andhini Hastrida, Pascasarjana llmu Komunikasi, FISIP,

Penulis Universitas Indonesia, 2021

Metode Penelitian Metode Studi Literatur

Esensi dari pengelolaan media sosial pemerintah adalah
hubungan yang bersifat interaktif antara pemerintah
(penyelenggara otoritas negara) dengan masyarakat
melalui media sosial. Melalui media sosial, masyarakat
mendapatkan kesempatan untuk berbicara,
mengekspresikan diri dan pikirannya, termasuk juga
mengkritik pemerintah secara langsung dan terbuka.
Hasil Penelitian Namun, terdapat pula risiko yang dimiliki pemerintah
dalam penggunaan media sosial. Risiko terkait
penggunaan media sosial pemerintah perlu dikelola
dengan baik baik dari sisi kebijakan maupun teknologi,
maka lembaga pemerintah memerlukan  strategi
manajemen risiko untuk meminimalkan kerusakan.
Penerapan budaya sharing, transparency, openness, dan
collaboration (STOC) dapat dipertimbangkan untuk




Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik Vol. 25 No. 2

merealisasikan manfaat penuh dari pengelolaan media
sosial pemerintah.

Persamaan Penelitian

Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
penggunaan media sosial sebagai media komunikasi yang
digunakan oleh pemerintah

Perbedaan Penelitian

Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian dimana pada penelitian ini membahas risiko dan
manfaat penggunaan media sosial oleh pemerintah
sementara penelitian yang akan dilakukan berfokus
kepada manajemen yang akan dilaksanakan

Kontribusi Penelitian

Sebagai bahan referensi peneliti dalam melihat peluang
optimal penggunaan media sosial oleh pemerintah

Tabel 2. Penelitian Terdahulu Digital Library Universitas Lampung

Digital Library Universitas Lampung

Judul Jurnal Penelitian

Analisis Penggunaan Website Dan Instagram
Sebagai Bentuk Pelayanan Informasi Bagi Humas di
Politeknik Negeri Lampung (Polinela)

Penulis

Aurellia Ditha Azzahra, DIl Hubungan Masyarakat,
Universitas Lampung, 2022

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan studi dokumen

Hasil Penelitian

Hasil menunjukkan bahwa (1) pada pemanfaatan Website
sebagai media pelayanan informasi, humas Polinela telah
mewujudkan E-PR sekaligus sebagai media promosi, (2)
pada pemanfaatan  Instagram, humas Polinela
menggunakan media tersebut untuk meningkatkan
layanannya dengan mempublikasi informasi via foto,
video, suara. Kolom komentar dan fitur Direct Message
(DM) pada Instagram telah menghidupkan komunikasi
dua arah humas Polinela dengan publik. Kata kunci:
Humas, Website, Instagram, E-PR, Four Step Public
Relations

Persamaan Penelitian

Persamaan antara penelitian adalah penggunaan sosial
media sebagai alat bagi humas untuk memperluas
jangkauan audiens dan sebagai media komunikasi oleh
sebuah instansi.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan antara kedua penelitian ini adalah, penelitian
ini hanya berfokus pada analisis penggunaan teknologi
dalam mendukung proses Public Relation dalam
menjangkau khalayaknya sementara penelitian yang akan
dilakukan adalah menganalisis manajemen pengelolaan
teknologi pendukung tersebut.

Kontribusi Penelitian

Sebagai bahan referensi penulis dalam mengangkat terkait
humas dalam penggunaan sosial media




Tabel 3. Penelitian Terdahulu Repisitory Telkom University Collection

Repository Telkom University Collection

Judul Penelitian

Praktek Kehumasan Pada Manajemen Media Sosial
Instagram Ardan Radio

Penulis

Alifia Balgis Hasya Tasyari, Program Studi Digital Public
Relations, Universitas Telkom, 2022

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus.

Hasil Penelitian

Hasil ~ penelitian  menunjukan  bahwa  kemajuan
teknologimembawa perubahan pada saluran media
menjadi lebih digital, termasuk pada stasiun radio. Untuk
menjaga hubungan dengan audiens, Ardan Radio
melaksanakan praktik digital kehumasan. Hasil dari
penelitian, terdapat tahap pada manajemen media sosial
oleh PR vyaitu fact finding, planning, communication, dan
evaluation. Kemudian dikumpulkan dan ditarik
kesimpulan bahwa Ardan menerapkan praktik kehumasan
pada media digital Instagram mengikuti tren yang
berlangsung demi menarik perhatian target public Ardan
yaitu kelompok publik remaja.

Persamaan Penelitian

Persamaan dari penelitian ini adalah membaha manajemen
pada akun Instagram instansi dengan teori manajemen
humas oleh Cutlip & Center.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada subjek dan
tujuan dari penelitian, tujuan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah mengetahui manajemen yang
dilakukan humas pemerintahan dalam mengelola media
sosial Instagram.

Kontribusi Penelitian

Sebagai bahan referensi penulis penggunaan teori
manajemen humas Cutlip and Center.

2.2 Hubungan Masyarakat

Menurut Oemi (dalam Mukarom & Laksana, 2015), public relations adalah seni

menciptakan pengertian publik yang pengertian publik yang lebih baik sehingga

dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap suatu individu atau organisasi.

Public relations berperan dalam membangun hubungan khususnya hubungan

komunikasi antara organisasi dan masyarakat luas untuk memberi tahu,

memengaruhi, dan mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku publik sasarannya.

Kegiatan PR sangat erat kaitannya dengan pembentukan opini publik dan

perubahan sikap dari masyarakat.
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Humas (hubungan masyarakat) atau dikenal dengan public relations (PR)
memiliki peranan yang penting dalam sebuah organisasi. Terutama apabila
organisasi tersebut memiliki interaksi yang cukup tinggi dengan pihak eksternal.
Menurut Lattimore (dalam Lubis, 2012), ada dua peran besar yang secara
konsisten muncul dalam kegiatan humas yaitu peran sebagai teknisi dan
manajemen. Peran sebagai teknisi mewakili seni dari humas seperti menulis,
mengedit, mengambil foto, menangani produksi komunikasi, membuat event
spesial, dan melakukan kontak telepon dengan media. Peran sebagai manajer
berfokus pada kegiatan yang membantu organisasi dalam mengidentifikasi dan

memecahkan masalah terkait humas.

Humas (sebagai hubungan masyarakat) merupakan fungsi dan keahlian tertentu
yang harus ada dalam setiap organisasi, organisasi yang bersifat komersial
(perusahaan) maupun organisasi yang bersifat non-komersial. Kehadiran dan
kebutuhan dari humas tidak bisa dihilangkan, terlepas dari kita menyenangi hal
tersebut atau tidak. Karena kelangsungan suatu organisasi merupakan tugas utama
dari humas itu sendiri. Dalam artian humas sebagai sumber informasi yang paling
terpercaya kian lebih terasa pada era globalisasi seperti sekarang ini (Apryanti,
2013 dalam Afkarina, 2018).

Sebuah organisasi membutuhkan humas dalam menjalankan tugas dan fungsi
organisasi untuk mencapai tujuannya. Baik organisasi komersial dan non-
komersial membutuhkan humas untuk membangun sebauh hubungan yang baik
dengan target sasaran. Tidak terkecuali dengan pemerintah. Dalam menjalankan
tugas dan fungsinya, pemerintah membutuhkan humas untuk menjalin hubungan
baik dan situasi yang kondusif dengan pihak internal maupun eksternal terutama
masyarakat. Kehadiran humas pemerintahan dapat membantu pemerintah dalam
mendapatkan kepercayaan publik dengan pembentukan opini publik yang baik.
Oleh karena itu, humas pemerintahan tidak dapat dihilangkan dalam tugas dan

fungsi pemerintah dalam mencapai tujuannya.
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2.3 Humas Pemerintahan

Hubungan masyarakat pemerintahan memiliki peranan dalam menjalankan
kegiatan yang berhubungan dengan kebijakan dan pelayanan publik dengan
memberikan informasi kepada masyarakat tentang kebijakan pemerintahan yang
berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, peranan humas adalah
berusaha memberikan yang terbaik dalam melakukan pelayanan publik sehingga
mempermudah birokrasi dalam pemerintahan dan meningkatkan kepuasan
masyarakat untuk memperoleh citra yang positif bagi pemerintah (Lubis, 2012).
Peranan humas pemerintahan tersebut diasumsikan dari fungsi humas
pemerintahan yang dikemukakan oleh Lattimore (2010), yaitu fungsi paling dasar
humas dalam pemerintahan adalah membantu menjabarkan dan mencapai tujuan
program pemerintahan, meningkatkan sikap responsif pemerintah, serta memberi
publik informasi yang cukup untuk dapat melakukan pengaturan diri sendiri
(Lubis, 2012).

Biasanya pimpinan pada suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam membentuk sebuah citra. Namun, dalam lingkup pemerintahan, humas
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis menyangkut pembentukan
citra yang terjadi di masyarakat. Selain menjalankan tugasnya dalam menjalin
komunikasi, humas juga menjadi jembatan untuk membangun sebuah suasana
yang kondusif baik secara internal maupun ekternal. Sebagai contoh peranan
humas dalam pemerintahan adalah memberikan penyanggahan terhadap
pemberitaan negatif yang dapat mempengaruhi pandangan publik kepada
pimpinan, memberitakan dan mempublikasi kebijakan pemerintah kepada
masyarakat, dan peranan signifikan lainnya yang dilaksanakan di berbagai bidang

demi melancarkan kegiatan komunikasi.

Menurut Moore (2004), humas dibentuk di lembaga pemerintah diantaranya
sebagai juru bicara pemerintah, melakukan hubungan timbal balik antara
pemerintah daerah dengan masyarakat umum dan organisasi kemasyarakatan
untuk memperjelas kebijakan dan kegiatan pemerintah daerah, melakukan

hubungan intern dengan satuan dan unit kerja di lingkungan pemerintah,



12

melaksanakan usaha untuk peningkatan peliputan kegiatankegiatan yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat dan melaksanakan
koordinasi/kerja sama dengan organisasi kewartawanan (Lubis, 2012). Dengan
pelaksanaan peran humas pemerintah, tujuan akhirnya adalah untuk membentu

citra yang positif tentang pemerintah di mata masyarakatnya

Esensi tujuan humas di dunia pemerintahan adalah membuat berbagai program
pemerintah yang dapat membentuk, meningkatkan dan memelihara citra positif
dan reputasi baik agar dapat memperoleh opini publik yang menguntungkan, serta
dukungan dan simpati rakyat atau publik. Menurut Ardianto (dalam Lubis, 2012),
citra sengaja diciptakan Humas dalam dunia pemerintahan dalam bentuk events
(kegiatan-kegiatan), kampanye dan program-program. Humas pemerintah dalam
menjalankan tugas dan fungsinya tidak memiliki banyak kebebasan karena
menyangkut citra dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh sebab
itu, satu cara untuk menjalankan tugas dan fungsi humas pemerintah secara lebih

optimal adalah dengan penerapan manajemen humas yang baik.

2.4 Manajemen Media Sosial

Aktivitas manajemen pada setiap lembaga atau organisasi berkaitan dengan usaha
mengembangkan potensi dan memimpin suatu tim atau sekelompok orang dalam
suatu kesatuan dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Arti kata manajemen
sendiri berasal dari kata manage yang berarti : memimpin, mengatur, dan
membimbing. Secara universal, manajemen adalah penggunaan sumber daya
organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe

organisasi (dalam Mukarom & Laksana, 2015).

Fungsi pokok dalam manajemen merupakan suatu proses. Manajemen terdiri dari
berbagai proses yang terdiri atas tahapan-tahapan tertentu yang berfungsi untuk
mencapai tujuan organisasi dan setiap tahapan memiliki keterkaitan antara satu
dengan lainnya yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.

Manajemen yang biasa dilaksanakan oleh praktisi humas biasanya mengacu pada
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pendekatan manajerial seperti yang dikemukakan oleh Cutlip dan Center dalam
Broom & Sha (2013). Beradaptasi dengan kemajuan digital yang ada, proses
manajerial ini sering diimplementasikan ke dalam praktek kehumasan yaitu
penggunaan media sosial oleh praktisi humas sebagai media komunikasi. Adapun

tahapan manajerial dalam pelaksanaan hubungan masyarakat, yaitu :

a. Fact Finding (Penemuan Data dan Fakta)
Langkah pertama yang harus dilaksanakan adalah mencari tahu dan
melaksanakan riset terkait hal yang terjadi saat ini yang memiliki
kemungkinan membangun persepsi bahwa terdapat sesuatu yang salah atau
dapat diperbaiki. Riset tersebut termasuk dalam menelaah dan memonitor
pengetahuan, opini, perilaku, dan kebiasaan dari public internal dan ekternal
yang berkaitan dengan organisasi. Tahap ini menjadi fundamental bagi

tahapan lain dalam proses pemecahan masalah organisasi.

b. Planning and Programming (Perencanaan dan Pemrograman)
Riset dan pengumpulan data pada tahap pertama akan menjadi landasan dalam
pembuatan strategi terkait tujuan organisasi, publik yang dituju, tindakan, dan
proses komunikasi. Kegiatan ini termasuk ke dalam penyusunan komunikasi
perusahaan dengan kepentingan bagi perusahaan. Tahapan kedua ini
merupakan proses untuk menjawab pertanyaan, “berdasarkan apa yang telah
dipelajari terkait situasi tersebut, apa yang harus diubah dan dilakukan dalam

rangka memecahkan masalah atau memanfaatan peluang yang tersedia?”.

¢. Communication (Pelaksanaan Komunikasi)
Tahap ketiga yang dilakukan adalah pelaksanaan komunikasi dan
implementasi program dan strategi yang telah ditetapkan untuk mencapai
objektif yang spesifik demi mencapai tujuan program tersebut. Pertanyaan dari
tahapan ini adalah, “Apa yang harus kita lakukan dan katakan, siapa yang
harus melakukan dan mengatakannya, kapan dan atas kondisi apa, dimana,

dan bagaimana?”.
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d. Evaluation (Evaluasi)
Tahapan terakhir adalah proses penilaian tahapan sebelumnya (fact finding,
planning & programming, communication) termasuk hasil dari pelaksanaan
program. Penyesuaian akan dilaksanakan dari hasil feedback evaluasi program
yang diterima terkait dengan program yang sedang dijalankan. Dari hasil
evaluasi tersebut, program akan dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan
setelah diketahui hasilnya, “bagaimana keadaan kita, atau bagaimana Kkita
melakukannya?” Tahapan ini merangkum hasil evaluasi dan menyediakan

landasan yang dapat dilakukan kedepannya.
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Gambar 2. Four step public relation process oleh Cutlip and Center
(sumber : Broom and Sha, 2013

Proses manajemen diatas sangat penting dilakukan antara satu sama lain, proses
tersebut dimulai dari mengumpulakan data dan ide dari sekitar sebagai landasan
pemecahan masalah. Informasi dan pemahaman yang dikembangkan pada langkah
pertamamemotivasi dan memandu langkah selanjutnya. Dalam prakteknya, tahap-
tahap ini (diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi) tidak dapatdikotak-

kotakkan dengan begitu rapi, karena prosesnya berputar terusmenerus, siklis, dan
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diterapkan dalam setting yang dinamis. Gambar 2.1 menunjukkan sifat
manajemen PR yang berkesinambungan, tumpang tindih, dan siklis (Broom &
Sha, 2013).

2.5 Media Komunikasi

Media is the extention of man merupakan perpanjangan manusia Yyang
menunjukkan potensi dan kapasitas yang luas, kekuatan fisik dan pikir, keinginan
dan kebutuhan di dalam arti kehidupan sosial manusia yang kompleks. Dalam
lingkup itu manusia mengembangkan diri melalui berbagai cara yang menentukan
tingkat peradaban yang telah diraih, yang telah dinikmati serta sekaligus
permasalahan yang menyertainya (Straubhaar dan LaRose dalam Suparno et al.,
2016).

Media pada akhirnya menjadi sebuah sistem know-how yang mengarahkan
pengetahuan sekaligus mengenalkan seperangkat aturan dan kesempatan baru
(Sussman dalam Suparno et al., 2016). Karena itu, media sering digunakan untuk
mengendalikan dan mengontrol pihak tertentu. Media, dengan demikian, begitu
krusial karena esensinya adalah alat yang digunakan untuk memudahkan maksud
yang diinginkan. Media merupakan manifestasi dari kreasi manusia-prestasi yang
telah yang digunakan untuk kepentingannya.

Dari sekian banyak media yang bersifat omnipresent, salah satunya adalah media
komunikasi yang hingga hari ini telah mencapai tahap yang luar biasa dan
menakjubkan. Media komunikasi telah mampu mengintegrasikan berbagai
kebutuhan dan aktualisasi manusia menjadi satu kesatuan yang mencerminkan
ekstensi yang lebih lengkap ke dalam media komunikasi dan informasi. (Suparno
etal., 2016)

Hal tersebut menunjukan bawa kita tidak dapat tidak berkomunikasi. Dalam
situasi dan di mana pun Kkita berada, kita tidak dapat menghindar dari komunikasi
yang bersentuhan dengan media komunikasi. Di dalam organisasi olah raga,
perusahaan, dan usaha-usaha sosial lainnya, bentuk-bentuk komunikasi itu

berjalan menurut polanya sendiri-sendiri.
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Untuk mencapai maksud dan tujuannya, bentuk-bentuk organisasi masyarakat itu,
perlu meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Peningkatkan efisiensi dan
efektivitas tersebut sebagian besar bergantung pada faktor penunjang, yakni
sarana dan prasana. Dengan kata lain, hubungan komunikasi interaksi itu akan
berjalan dengan lancara dan tercapainya hasil yang maksimal, apabila organisasi
itu menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. Jadi media
komunikasi adalah “suatu media atau alat bantu yang digunakan oleh sautu
organisasi guna tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja dengan hasil yang

maksimal”.

Media komunikasi dianggap bukan lagi sebagai suatu barang mewah, melainkan
merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan program kerja organisasi itu. Bahkan
sering dianggap bahwa tanpa media yang lengkap, tepat dan serasi, maka akan

dirasakan sulit untuk tercapainya program organisasi.

2.6 Media Baru

Kemunculan new media memudahkan manusia dalam menjalankan komunikasi
dan telah diterapkan dalam setiap kegiatan di setiap bidang kehidupan manusia
dan tidak bisa terlepas dari kehidupan sehari-hari manusia. Salah satu faktor
pendukung kemudahan komunikasi adalah berkat kehadiran internet dan
kemajuan Teknologi Komunikasi dan Informasi dewasa ini. Internet telah

menyatukan dunia seolah tidak ada batasan antara individu satu dengan lainnya.

Istilah new media muncul erat kaitannya dengan kehadiran Internet walau
kehadiran internet hanya satu dari sekian banyak pengaruh yang ditimbulkan oleh
kehadiran new media. Salah satu contoh nyata kemudahan yang dihasilkan dari
adanya new media adalah kemudahan yang didapat saat kita berkomunikasi
dengan orang lain yang memiliki perbedaan wilayah dan zona waktu. Biasanya,
butuh waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu dalam mengirimkan surat,
dengan kehadiran internet kita dapat mengirim pesan secara langsung tanpa

hambatan dan dapat langsung diterima oleh orang yang kita tuju.
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Menurut Flew dalam Situmorang (2012) “The idea of new media captures both
the development of unique forms of digital media, and the remaking of more
traditional media forms to adopt and adapt to the new media technologies”. Hal
tersebut berlabuh pada kesepakatan bahwa istilah new media merupakan istilah
perkembangan media saat ini yang dapat menggantikan media tradisional atau
media yang lebih dulu ada. Sulit untuk membedakan kategori media yang
termasuk ke dalam media baru dan media lama. Namun, yang dianggap new
media adalah Internet dan berbagai kecanggihan serta aplikasi yang ada

didalamnya.

Saat ini, internet dimanfaatkan untuk membantu manusia menjalin komunikasi.
Fenomena media jejaring sosial sudah sangat awam di kalangan masyarakat
sebagai hasil dari kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Jenis media
sosial berkembang dengan pesat mulai dari facebook, intagram, twitter, dan lain-
lain. Pada awal kemunculannya, media sosial tidak secanggih saat ini yang
menyediakan berbagai fitur. Bahkan, tidak jarang terdapat perusahaan media
sosial yang tidak berhasil melanjutkan pasarnya dikarenakan beralihnya pengguna
ke media sosial lainnya yang dianggap lebih canggih dan menyediakan fitur yang
lebih baik.

Fenomena media sosial tersebut membuat manusia mau tidak mau harus selalu
beradaptasi dan bereformasi menghadapi segala kemajuan dan digitalisasi yang
terjadi saat ini agar tidak tertinggal informasi. Terlebih saat pandemi Covid-19
yang melanda pada akhir tahun 2019 yang mengharuskan manusia mengurangi
interkasi antara satu dengan lain dan juga mengharuskan manusia untuk menjaga
jarak. Internet dan media sosial sangat berpengaruh besar dalam membantu
manusia untuk terus berkomunikasi mengingat manusia merupakan makhluk
sosial yang harus selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Media sosial saat
ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi umat manusia, saat ini media sosial
telah dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyalurkan kretifitas bahkan untuk

melakukan bisnis dan penyebaran informasi.
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OVERVIEW OF THE ADOPTION AND USE OF CONNECTED DEVICES AND SERVICES

TOTAL CELLULAR MOBILE INTERNET
POPULATION CONNECTIONS USERS

it

276.4 353.8 2129 167.0

MILLION MILLION MILLION MILLION

URBANISATION vs. POPULATION vs. POPULATION vs. POPULATION

58.2% 128.0% 77.0% 60.4%

we
are. = <O>Meltwater
social

Gambar 3. Total Populasi, Koneksi, Pengguna Internet, dan Penggguna Aktif Media
Sosial di Indonesia
(Sumber : Penelitian Hootsuite dan We Are Social)

Berdasarkan gambar diatas yang merupakan penelitian yang dilakukan oleh
Hootsuite dan We Are Social terkait penggunaan media baru di Indonesia,
penggunaan internet yang merupakan media baru tertanda Januari 2023
mencapai212,9Juta penduduk di Indonesia merupakan pengguna jaringan internet.
Hal tersebut menunjukan sebanyak 77% atau lebih dari setengah penduduk di
Indonesia yang memiliki populasi sekitar 276,4 Juta penduduk merupakan
pengguna aktif Internet.

Internet yang tergolong ke dalam media baru tentu tidak akan terlepas dengan
media sosial. Tertanda 167 Juta penduduk Indonesia dinyatakan pengguna aktif
media sosial dengan cakupan sebanyak 60,4% dari total populasi penduduk
Indonesia. Penduduk Indonesia tentu saja terdiri dari berbagai jenis umur dan
kalangan, dengan lebih dari setengah penduduk Indonesia yang merupakan
pengguna aktif Internet dapat dinyatakan bahwa pengguna media sosial aktif yang
terdapat di Indonesia terdiri dari berbagai jenis usia dan kalangan.
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Media sosial banyak digunakan oleh individu, organisasi, perusahaan pribadi,
bahkan pemerintah. Penggunaan media sosial memiliki berbagai alasan dan fungsi
yang berbeda antara satu pengguna dan pengguna lain. Menurut Motion, proses
komunikasi dan interaksi yang terjadi di media sosial adalah cerminan dari
interkasi yang terjadi di masyarakat (Kartikawangi, 2020). Pentingnya
penggunaan media sosial bagi pemerintah memberikan pengaruh yang besar
terutama dalam memengaruhi hubungan antara pemerintah dengan masyarakat (A.
Mishaal & Abu-Shana, 2015). Penggunaan media sosial memperbolehkan
pemerintah untuk menyebarkan kegiatan demokrasi secara menyeluruh,
mempermudah masyarakat mengungkapkan opininya, dan mempermudah

pemerintah mendapatkan masukan dari masyarakat.

Keaktifan penggunaan media sosial dapat memengaruhi peforma pemerintah
secara positif dalam mengetahui pendapat dan situasi publik sehingga dapat
memudahkan pemerintah dalam membuat keputusan. Menurut Camacho dan
Kumar, penggunaan media sosial dapat memudahkan masyarakat dalam
mengakses informasi yang disediakan secara langsung oleh pemerintah sehingga
masyarakat dapat mengetahui informasi secara faktual dan aktual tanpa harus
mencari ke sumber yang belum pasti (A. Mishaal & Abu-Shana, 2015)

2.6.1 Media Sosial Instagram

Instagram dalam situs resminya www.Instagram.com menyatakan bahwa
Instagram merupakan sebuah media atau platform yang memungkinkan
penggunanya untuk berbagi foto dan video serta memungkinkan penggunanya
untuk mengambil gambar dan video sekaligus menggunakan fitur-fitur yang dapat

memperindah foto atau video yang akan diunggah.

Instagram merupakan salah satu media sosial yang mengedepankan visual sebagai
bentuk komunikasi yang dilaksanakan. Dengan mengunggah sebuah gambar
melalui unggahan feeds atau instagram story, pengguna Instagram dapat
melakukan interaksi atau bahkan hanya melalui gambar yang di unggah pesan
yang ingin disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan baik oleh

komunikan atau audience yang di tuju.
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MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF INTERNE O THAT HAS USED EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH

dare, ﬁHootsuite
social -

Gambar 4. Diagram penggunaan media sosial terbanyak oleh
masyarakat Indonesia
(Sumber : Penelitian Hootsuite dan We Are Social)

Alasan memilih platform Instagram dikarenakan Instagram merupakan media
sosial yang memudahkan penggunanya untuk melakukan unggahan dan memiliki
fleksibelitas yang tinggi terhadap konten unggahannya serta merupakan platform
ketiga yang memiliki pengguna terbanyak. Youtube meraih peringkat satu media
sosial yang memiliki pengguna terbanyak. Namun, unggahan youtube hanya
sebatas video yang dibutuhkan keahlian tinggi agar membuat sebuah konten yang

menarik dan memang difokuskan untuk memposting video.

Sementara, humas instansi pemerintah dalam melaksanakan tugasnya harus real-
time atau aktual sehingga tidak ada waktu untuk mengedit video bagi setiap
unggahannya. Youtube juga memakan kuota yang cukup besar sehingga menjadi
konsiderasi oleh masyarakat untuk tidak selalu membuka youtube.
Engagementyang dimiliki Instagram juga lebih dapat membantu akun
@pemprovliampung_ untuk lebih mudah dilihat di beranda penggunanya tidak

seperti youtube.

Alasan lain memilih Instagram dibandingkan dengan platform lainnya adalah fitur
instagram story, reels, caption, tag, comment, direct message, instagram tv, dan
photo upload yang dimiliki oleh Instagram. Fitur Instagram didesain untuk

memudahkan penggunanya untuk melakukan interaksi dari setiap unggahan.
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Tidak seperti media social Whatsapp yang hanya berfokus kepada media sosial
sebagai sarana berkirim pesan. Instagram memiliki fitur yang jauh lebih mumpuni

dalam pelaksanaan pengunggahan konten yang dibutuhkan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe penelitian kualitatif
dengan karakteristik deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berfokus dalam membahas fenomena atau gejala yang bersifat alami. Bogdan dan
Taylor (dalam Hadisaputra & Prosmala, 2021menyebutkan bahwa dalam
penelitian kualitatif ini, hasil dari prosedur penelitian yang didapat merupakan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau hasil lisan dari subjek penelitian dan

peristiwa yang bisa diamati.

Sugiyono (dalam Hadisaputra & Prosmala, 2021) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti padakondisi
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana peneliti adalahsebagai
instrumen kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatiflebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Dari penjelasan diatas, dapat diketahui
bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti dan memahami perilaku individu atau kelompok, dan fenomena sosial
dalam kondisi alamiah (natural), sehingga diperoleh data-data deskriptif (non-
kuantitatif) dalam bentuk lisan dan atau tulisan, yang kemudian diinterpretasi

secara deskriptif pula.

Sehingga penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang
digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi oleh subjek penelitian dalam
sebuah peristiwa yang digambarkan dengan deskripsi kata-kata berdasarkan data

yang ada di lapangan dengan keadaan yang sesungguhnya tanpa ada perlakuan



23

khusus. Penelitian deskriptif kualitatif hanya mendeskripsikan peristiwa yang ada
yang merupakan peristiwa alamiah, penelitian ini lebih memperhatikan karakter

dan kualitas dari setiap kegiatan yang terjadi tanpa adanya manipulasi data.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana manajemen yang
dilakukan oleh sebuah instansi pemerintah dalam mengelola media sosial
Instagram selama masa pandemi COVID-19. Dalam hal ini, narasumber kunci
yaitu admin media sosial dan juga koordinator lapangan sangat berperan aktif
untuk membatu peneliti memahami manajemen yang diterapkan di Biro

Administrasi Pimpinan Pemerintah Provinsi Lampung.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah
penelitian kualitatif. Fokus penelitian dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan
dapat dibatasi sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan serta
memegang peranan penting dalam membantu peneliti untuk menentukan alur dan
jalannya penelitian. Fokus penelitian diperlukan untuk membantu peneliti
menyaring data yang dibutuhkan serta relevan. Peneliti akan memfokuskan
penelitian dengan manajemen media sosial Instagram menggunakan Teori

Manajemen Humas yang dikemukakan oleh Cutlip & Center (dalam Broom and

Sha, 2013) yang dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan Setda

Provinsi Lampung dalam melaksanakan fungsi pelayanan publik. Untuk dapat

membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian maka yang menjadi fokus

utama penelitian yaitu :

1. Mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam tahapan manajemen media
sosial Instagram @pemprovlampung_ yang dikelola oleh Sub Bagian
Dokumentasi Pimpinan sesuai dengan Teori Manajemen Humas yang
dikemukakan oleh Cutlip & Center selama periode COVID-19 tahun 2021.
Manajemen media sosial yang akan diteliti berupa tahapan-tahapan
manajemen yang diterapkan Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan dimulai dari
penemuan data, perencanaan dan pemrograman, pelaksanaan komunikasi,

hingga evaluasi.
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3.3 Sumber Data

Sumber data utama dalam sebuah penelitian kualitatif adalah deskripsi kata-kata
dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Rijali, 2019).
Sumber data perlu diperhatikan karna berperan penting dalam keselarasan dan
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Data merupakan komponen utama
dalam penyususnan sebuah informasi yang berasal dari sebuah kejadian atau
peristiwva yang dapat dijarikan sebuah informasi baik informasi inti maupun

informasi pendukung.

Pada penelitian ini, sumber data primer yang akan diperoleh oleh penulis adalah
wawancara mendalam yang akan dilaksanakan secara langsung kepada praktisi
humas pemerintahan yaitu pegawai pada sub bagian dokumentasi pimpinan yang
merupakan bagian dari Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Lampung.
Alasan peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang berasal dari
dokumentasi pimpinan karena seluruh pegawai dokumentasi pimpinan bekerja
secara langsung di bawah Pimpinan dalam artian melakukan liputan pimpinan dan
melakukan pengelolaan media sosial yang digunakan sebagai media komunikasi
pemerintah Provinsi Lampung. Data sekunder akan didapatkan oleh penulis
melalui dokumen yang disimpan dan dikelola oleh Sub Bagian Dokumentasi
Pimpinan, literatur, buku, serta jurnal terkait manajemen komunikasi dan humas

pemerintahan.

Adapun yang menjadi narasumber dari penelitian ini memiliki kriteria sebagai

berikut:

1. Praktisi humas Pemerintah Provinsi Lampung yang merupakan anggota Sub
Bagian Dokumentasi Pimpinan

2. Praktisi humas Pemerintah Provinsi Lampung yang ditugaskan untuk
melakukan kegiatan liputan selama pandemi COVID-19 tahun 2021

3. Praktisi humas yang mengelola sumber konten yang akan di unggah di akun
media sosial Instagram @pemprovlampung_

4. Praktisi humas yang terlibat secara langsung dalam proses pengelolaan akun

Instagram @pemprovliampung_
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3.4 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manajemen media sosial Instagram
menggunakan 4 tahap manajerial humas yang dikemukakan oleh Cutlip and
Center yang dilakukan Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan Provinsi Lampung
terhadap unggahan terkait penanggulangan COVID-19 dalam rentang waktu satu
tahun pada tahun 2021 (Januari-Desember) pada akun @pemprovliampung
sebagai salah satu media komunikasi yang dipilih bagian humas Pemerintah

Provinsi Lampung.

Oleh karena itu, lokasi yang tepat untuk melaksanakan observasi dan penelitian
yang akan dilakukan adalah Biro Administrasi Pimpinan pada bagian
Dokumentasi Pimpinan Setda Provinsi Lampung yang berlokasi pada Kantor
Gubernur Provinsi Lampung yang terletak di JI. Wolter Monginsidi No. 69,
Talang, Telukbetung Selatan, Bandar Lampung City, Lampung 35211. Peneliti
memutuskan untuk menggunakan data Pra dan Pasca PPKM Mikro 2021.
Penentuan rentang waktu yang diangkat untuk penelitian diambil berdasarkan
pertimbangan  kebutuhan informasi oleh masyarakat terutama terkait
berlangsungnya PPKM Mikro yang terjadi di Provinsi Lampung secara tepat,
cepat, dan terpercaya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif harus menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat agar
tidak keluar dari fokus penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Data yang
dibutuhkan akan tepat dan relevan apabila peneliti menentukan teknik
pengumpulan data yang tepat. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik yang

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumen.

1. Obeservasi

Observasi merupakan kegiatan yang menanfaatkan pancaindera kita untuk
menerima informasi yang ada disekitar Kkita, bisa penglihatan, penciuman,
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab

masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,
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kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

Observasi yang dilakukan dapat berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,
kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi sesorang. Dalam penelitian ini,
peneliti akan melakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan manajemen dan
pengunggahan konten Instagram @pemprovlampung_ secara riil dan observasi
pelaksanaan kegiatan peliputan selama PPKM Mikro 2021.

2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif secara gamblang dapat dipahami sebagai
teknik pengumpulan data dengan cara melakukan serangkaian wawancara atau
tanya jawab dengan informan atau narasumber yang telah ditentukan. Menurut
Estenberg dalam Sugiyono (2013), wawancara didefiniskan sebagai pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksi makna dalam suatu topik tertentu. Salah satu diantara keduanya
berperan sebagai pewawancara (interviwer), yaitu yang mengajukan pertanyaan
dan satunya lagi menjadi terwawancara (interviewee), yaitu yang menjawab

pertanyaan.

Dari berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tehnikwawancara
adalahprosesmemperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antarapewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
Wawancara akan dilakukan kepada pegawai dari Sub Bagian Dokumentasi
Pimpinan. Tugas dari staf dokumentasi pimpinan adalah melakukan liputan
kegiatan seperti pembuatan video dan foto yang kemudian akan diunggah di
internet dan media sosial. Pegawai bagian Dokumentasi Pimpinan berperan di
balik layar dalam mengatur segala sesuatu tekait pengelolaan media sosial sebagai

media komunikasi yang digunakan Pemerintah Provinsi Lampung.
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3. Dokumen

Cara lain yang digunakan peneliti dalam memperoleh data dan informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip
foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa
dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi telah terjadi. Dalam
hal ini peneliti akan mengambil data yang berasa dari unggahan Instagram
@pemprovlampung_ yang merupakan arsip kegiatan yang telah dilaksanakan.
Selain itu, dokumen atau data yang diambil berupa data perkembangan akun

instagra, @pemproviampung_

Menurut Sugiyono (dalam Nilamsari, 2014) studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika
melibatkan/menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian

kualitatifnya

3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis data
kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Dikemukakan Miles&Huberman, 1984). Penggabungan ketiga komponen utama
dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif ini sangat penting. Hal tersebut
berkaitan dengan penentuan arahan dalam menarik kesimpulan sebagai hasil akhir

penelitian (Nugrahani, 2014)

Dasar pemilihan data kualitatif adalah sumber data utama dari penelitian berupa
rangkaian kata dan bukannya angka serta tidak bisa digolongkan kedalam sebuah
unsur klasifikasi. Tiga tahap analisis kegiatan akan dilakukan secara bersamaan
yang dalam artian antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
akan terjadi suatu proses keterkaitan yang saling menjalin yang merupakan proses
siklus dan interaksi pada sebuah keadaan sebelum, sesaat, dan setelah
pengumbulan data dalam bentuk setara atau sejajar yang akan membangun sebuah

wawasan yang disebut “analisis”.
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Pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan analisis data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif mencakup hasil wawancara dan observasi, melaksanakan
reduksi data, dan intepretasi data. Setelah pelaksanaan proses tersebut, dari hasil
intepretasi akan dapat ditarik sebuah kesimpulan. Berikut merupakan teknik

analisis data yang digunakan oleh peneliti :

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebuah proses yang diterapkan kepada data untuk dipilih,
dipusatkan, disederhanakan, dan juga transformasi data kasar yang didapat di
lapangan yang meliputi peringkasan data, pengkodean, penelusuran tema, dan
pembuatan gugus dengan cara melakukan seleksi antar data, pembuatan
ringkasan, dan penggolongan data. Reduksi data merupakan upaya yang dilakukan
oleh peneliti dalam menyimpulkan dan memilah data yang sekiranya dibutuhkan
dan esensial sebagai komponen pendukung penelitian. Data yang didapat akan
diringkas dan dikumpulkan ke dalam konsep, kategori, dan tema yang akan
dilakukan secara berkali-kali untuk menghasilkan konklusi dan penyajian data
yang valid. (Rijali, 2019)

Data dalam penelitian ini akan didapat dari wawancara secara mendalam dengan
narasumber yang merupakan pegawai Biro Administrasi Pimpinan bagian
Dokumentasi Pimpinan Setda Provinsi Lampung atau yang terjun secara langsung
dalam pengelolaan atau manajemen media sosial Instagram @pemprovlampung_
dan juga observasi yang dilakukan terhadap sistemasi kerja yang dilakukan.
Informasi atau data akan diseleksi dan diambil yang sekiranya dibutuhkan seperti
data terkait enggagement unggahan Instagram @pemprovlampung_ yang akan
diambil terkait unggahan selama pandemi COVID-19 tahun 2021.

2. Penyajian Data

Setelah melalui proses reduksi data sehingga data yang diambil merupakan data
yang esensial untuk mendukung penelitian yang dilakukan, data tersebut akan
diolah sedemikian rupa menjadi sebuah data yang utuh, Peneliti akan melakukan
penyusunan dan korelasi data untuk menciptakan sebuah informasi yang dapat

dengan mudah dicerna. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
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informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Hasil dari pengolahan data tersebut dapat berupa sketsa, sinopsi atau bentuk
lainnya. Data esensial tersebut akan diciptakan menjadi sebuah data yang dapat
memudahkan peneliti mencapai tujuan dari penelitian dan juga memudahkan
pemaparan dan penarikan kesimpulan. Peneliti akan menggunakan sebuah
perangkat lunak yang dapat mengelola hasil penelitian, yatu software ATLAS.ti.
Software ini dapat membantu peneliti mengelola data mentah menjadi data yang
lebih sistematis dan dapat dipahami. Contohnya adalah mengubah hasil
wawancara ke kutipan yang kemudian akan ditandai ke dalam daftar kode yang

relevan sehingga dapat membantu menganalisis data wawancara.

Secara garis besar, proses penggunaan aplikasi ATLAS.ti yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a Membuat HU (Heurmeunistic Unit)

b Input data: Membuat beberapa PD (Primary Document), masukkan data yang
ingin di analisis ke dalam software ATLAS.ti

¢ Memilih data: Membuat beberapa quotation dari setiap data yang sekiranya
penting bagi peneliti.

d Memberikan coding: Menentukan kode yang akan digunakan dan menandai
data dengan kode yang sesuai.

e Melakukan analisis: Membuat suatu gambaran jaringan (network)

f Mencari data: Menggunakan query tool, peneliti dapat menganalisis hubungan
antara masing-masing data melalui kode yang telah dibuat sebelumnya pada
setiap data.

Membuat memo

h  Menghasilkan suatu output berupa tabel atau bagan(Afriansyah, 2018)

Setelah data yang dimiliki peneliti diolah menggunakan aplikasi ATLAS.i,
peneliti dapat dengan mudah melakukan verifikasi, analisis, dan penarikan
kesimpulan dari data yang telah diolah tersebut sehingga hasil penelitian yang

dimiliki peneliti akan semakin terstruktur dan dapat mudah dipahami.
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1. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Proses penyajian dan pemaparan data tentu saja tidak langsung hanya sekali jadi
dari observasi, melainkan peneliti harus berkali-kali mencocokan hasil observasi
dengan apa yang benar terjadi di lapangan. Peneliti harus dengan akurat
mengetahui letak permasalahan dan juga melaksanakan pencarian data. Data yang
dikumpulkan kemudian akan diverifikasi untuk menciptakan observasi yang
akurat. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus

selama berada di lapangan.

Penarikan kesimpulan akan diverifikasi selama penelitian berlangsung, hal ini
dilakukan dengan memikirkan kembali kesimpulan dalam selama proses
penulisan, melakukan tinjauan ulang catatan lapangan, melaksanakan tinjuan
kembali dengan melakukan diskusi dan tukar pikir dengan pihak terlibat yang

dalam ini merupakan narasumber.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif, peneliti harus mendapatkan data yang valid
sehingga data yang dikumpulkan harus menjalankan proses validasi data sehingga
tidak menghasilkan data yang cacat atau tidak lengkap. Pada penelitian yang akan
dilakukan, teknik validasi data sehingga mendapatkan data yang absah dan

lengkap menggunakan teknik Triangulasi Data.

Triangulasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan
pendekatan metode ganda. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sesuatu yang lain di luar data
itu sendiri. Triangulasi melakukanpengujian data yang sudah ada sebagai salah
satu cara untuk memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan dengan basis bukti
atau data yang telah tersedia. Menurut Susan Stainback (dalam Bachri, 2010),
tujuan dari pengkajian ulang data dengan triangulasi tidak bertujuan untuk
membuktikan kenyataan terkait sebuah peristiwa, melainkan untuk meningkatkan
pemahaman terkait hal yang diteliti yang dalam hal ini merupakan data dan fakta

yang dimiliki oleh peneliti.
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Teknik Triangulasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber memungkinkan peneliti untuk mengkaji kembali derajat
kepercayaan dari sebuah informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan permbandingan dari pengamatan
dengan wawancara yang dilakukan dengan narasumber. Peneliti juga akan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada sehingga

menghasilkan data yang valid dan bisa dipercaya.

Selain itu peneliti juga akan meminta narasumber yang memahami dan
berkecimpung di dunia media sosial terutama di Instagram untuk melakukan
pengamatan terhadap instagram @Pemprovlampung_ dan membandingkan hasil
penelitian berupa hasil wawancara dengan situasi riil yang terjadi terhadap akun
tersebut. Narasumber yang akan melakukan pengecekan keabsahan data adalah
Bapak Tiondon. Tiondon merupakan seorang wartawandan juga admin media
sosial Instagram dengan nama pengguna @infokiay. Akun Instagram @infokiay
sendiri merupakan salah satu platform media massa online yang menyorot

informasi terkini seputar Lampung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Esensi dari penggunaan media sosial oleh instansi pemerintahan sendiri adalah
untuk bisa terhubung secara langsung dengan masyarakat sehingga dapat
menimbulkan kolaborasi dan partisipasi dari masyarakat. Media sosial dinilai
dapat mendorong efisiensi pemerintah dalam melaksanakan pelayanan masyarakat
dengan jangkauan khalayak yang lebih luas. Penggunaan media sosial sebagai
media komunikasi juga diimplementasikan saat terjadi komunikasi Kkrisis yang

dilakukan oleh pemerintah seperti pada masa pandemi.

Pengelolaan media sosial perlu diperhatikan karena sejatinya media sosial
pemerintah merupakan bentuk representasi dari pemerintah dalam melaksanakan
pelayananan publik kepada masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan terhadap manajemen media sosial Instagram
@pemprovlampung_ menggunakan 4 tahap manajerial humas yang dikemukakan
oleh Cutlip & Center, disimpulkan bahwa ada beberapa improvisasi yang harus

dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan.

Pada tahap penemuan data, Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan berusaha
tergabung ke dalam masyarakat melalui dunia digital dan berpedoman pada visi
dan misi pemerintah Provinsi Lampung serta Peraturan Gubernur Lampung no 56
tahun 2021 yang menjadi landasan dalam penentuan tahap perencanaan dan
pemrograman. Strategi yang diterapkan dalam tahap perencanaan dan
pemrograman berfokus kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
sumber daya alat yang dapat membantu meningkatkan kualitas konten yang

diunggah di media sosial. Pada tahap ini, Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan
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memfokuskan penggunaan media sosial Instagram melihat besarnya massa atau
pengikut yang dimiliki oleh akun @pemprovlampung_. Selain itu, strategi yang
diterapkan oleh Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan agar pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab menjadi lebih optimal adalah dengan menerapkan sistemasi
pengolahan data sehingga data yang diliput layak untuk diunggah sebagai konten
publikasi di Instagram.

Pada proses publikasi konten yang termasuk ke dalam pelaksanaan komunikasi,
terdapat kontrol dalam interaksi yang dilakukan oleh Sub Bagian Dokumentasi
Pimpinan yang menyebabkan praktisi humas pemerintah tidak bisa dengan cepat
menanggapi atau menjawab pertanyaan dari masyarakat yang berdampak pada
minimnya komunikasi yang terjalin secara dua arah. Komunikasi dua arah juga
tidak bisa dilaksanakan karena kurangnya andil pimpinan dalam proses
pelaksanaan komunikasi di akun Instagram @pemprovliampung_.

Minimnya komunikasi dua arah yang terjalin menyebabkan kurangnya respon dari
masyarakat terhadap  setiap  publikasi yang dilakukan di  akun
@pemprovlampung_ sehingga tidak banyak saran atau feedback yang dari
masyarakat yang dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap pengelolaan media
sosial Instagram @pemprovlampung_. Evaluasi dilakukan berdasarkan saran dan

masukan dari atasan serta evaluasi pribadi dengan mempelajari akun sejenis.

Pada saat pandemi, para praktisi humas melaksanaan pengelolaan media sosial
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Namun, terdapat
penyesuaian yang harus dilakukan mengikuti regulasi dan protokol yang berlaku.
Perubahan paling menonjol adalah penyesuaian jadwal peliputan menggunakan
sistemasi piket untuk menghindari kontak fisik dan juga pengalihan peliputan

yang dilaksanakan secara daring.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Saran kepada Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan adalah lebih fokus lagi
terhadap pengelolaan sosial media dengan menambah tenaga kerja yang
berfokus mengelola (admin) akun sosial media. Menabah pengetahuan dengan
pengumpulan data dan lebih aktif berdiskusi dan berkolaborasi dengan
pimpinan untuk meningkatkan komunikasi melalui media sosial dengan
masyarakat

2. Menambah skala interaksi dan jangkauan, interaksi yang dilakukan mungkin
bisa dilakukan dengan permainan menggunakan fitur yang disedikan
instagram atau kuis terkait informasi seputar Lampung sehingga audience
merasakan keterikatan yang dapat membangun persepsi positif.

3. Menerapkan manajemen risiko dalam tahapan evaluasi sebagai tindakan
preventif dalam pengelolaan media sosial

4. Penelitian mengenai media sosial pemerintahan perlu dilakukan lebih lanjut
melihat keterkaitan konsepyang ada dengan kasus praktis yang ada di
lapangan sehingga media sosial pemerintah dapat dikelola secara optimal dan

komunikasi yang terjalin dapat dilakukan secara dua arah dengan masyarakat.
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